BAB III
PROSEDUR TPENELITTAN

A. Pertanvaan pemelitian dan asumsi
Berdasarkan ketiga rumusan masalah Yang dikemukaka-
kan dalam B§b I, untuk menjaring berbagai data atau infor-
masi yang dijadikan sebagai bahan analisis, masalah pene-
litian ini dijabarkan dalam rertanyaan~pertanyaam berikut:
Masalah prestasi lulusan SM4 :
(1) Bagaimana gambaran hasil belajar siswa menurut nilaji-~
nilai dalam STTB ? |
(2) Bagaimana kecenderungan sisﬁa Yang melanjutkan studi
ke Perguruan Tinggi Negeri pada SMA yang menjadi objek
penelitian ?
(3) Bagaimana persentasi lulusan dalam enam tahun terakhir
diPSMAvyang,menjadi objek penelitian %
Easalah perilaku birokratik vane ditampilken kepala SMA :
Sejauh mana karakteristik-karakteristik seperti di bawah

ini diberlakukan (ditampilkan) dalam kepemimpinan kepala
sekolah :

(1) pembagian kerja berdasarkan spesialisasi ungsional ?

(2) tingkatan kewenangan (hierarkhi .otoritas) yang diten-
tukan dengan baik ¢ » |

(3) peraturan-peraturaﬂ sekolah ¢

(4) prosedur-prosedur tertentu yéng ditetapkan di dalam

sekolah ?
144
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(5) hubungan-hubungan yang bersifat impersonalitas ?

(6) cara-cara menseleksi dan mempromosi seseorang berdasar-
kan kompetensi teknis ?

(7) pengembilan keputusan jangtrasional dalam setiap kali
mengambil keputusan ?

Dalam kondisi-kondisi bagaimana perilku birokratikseperti

yang dikemukakan ini ditampilkan ?

Masalah perilaku profesional yang ditampillkan Kepala SMA ¢

Sejauh mana kepala sekolah sebagai administer pendidikan

dalam kepemimpinannya menampilkan perilaku seperti terse-

but di bawah ini :

(1) menerapkan ilmu dan teori administrasi pendidikan dalam
memimpin sekolah 7

(2) mencurahkan perhatian dengan menitikberatkan pada ke~
pentingan siswa, sehingga dapat membangkitkan kepercaya-
an berbagai pihak terhadap wewenangnya ?

(3) mendiskusikan permasalahan yang dihadapi dengan teman
sejawat ?

(4) menggunakan otoritas pengetahuan dalam pengambilan kepu-
tusan ?

(5) menunjukkan tanggung jawab. sebagai administrator pendi-
dikan yang diwarnai oleh kode etik guru ?

(6) berusaha mengembargkan pengetahuan yang dimilikinya khu-
susnya tentang administrasi pendidikan ?

(7) memanfaatkan organisasi profesi yang telah ada, seperti

PGRI, ISPI 2
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Talam kondisi-kondisi bagaimana rerilaku profesional se-

verti yang dikemukakan ini ditampilkan ?

Masalah kreativitas

Sejauh mana kepala sekolah memberlakukan kondisi-kondisi

seperti yang dikemukakan berikut ini di dalam sekolah ?

(1)

(2)

(3)

(4)
(5)

memberi tekanan pada aspek kepercayaan dalam aktivitas
kepalé sekolah sebagai pemimpin sekolah 2

menciptakan suatu saluran komunikasi yang terbuka ke
dalam maupun ke luar sekolah ?

memiliki kemauan dalam menerima perobahan serta kebera-
nian dalam menerapkan gagasan yang inovatif ?
menggunakan personil yang kreatif di dalam sekolah 2
menyediakan fasilitas/biaya/sarana Yang mendukung pene-

rapan suatu gagasan yang inovatif 2

Masalah hubungan antar aspek 2

(1)

(2)

(3)

Dalam koﬁdisi yang bagaimana terjadi ketidaksesuaian
antara perilaku birokratik dan perilaku profesional ?
Dalam kondisi yang bagaimana perilaku birckratik dapat
menghambat kreativitas fan dalam kondisi yang bagaimana
pula dapdt dikatakan bahwa perilaku birokratik tidak se-
lamanya menghalang kreativitas 2

Apakah tingkat prestasi lulusan di SMA yang dijadikan
objek penelitian dapat dijelaskan oleh aspek-aspek pe-~

rilaku birokratik, perilaku profesional dan kreativitas ?



Beberapa asumsi yang digunakan dalam peneli
adalah :

a; Pehdidikan merupakan bagian yang tidak terpisah-
kan dari bidang kéhidupan manusia ; tujuannya inhaeren de-
ngan tujuan kehidupan manusia yakni mencapai‘suatu kualitas
hidup yang lebih baik,

b. Sekolah adalah lembaga pendidikan formal mendidik
anak usia sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan, Sekolah
dipandang sebagai pusat kebudayaan, di mana daya cipta, ra-
sa, karsa dan karya anak ditumbuhkan dan Qikembangkan.

d, Administrasi pendidikan dipandang sebagai suatu
ilmu yang mampu menjembatani segala unsur dan aktivitas pen-
didikan menuju tercapainya tujuan pendidikan secara efektif
dan efisien, Kepala sekolah dipandang sebagai administrator
pendidikan di sekolah,

¢c. Sekolzh dipandang sebagai sistem sosial, di mana
berbagai unsur dan aktivitas saling berinteraksi satu dengan
yang lainnya membentuk suatu entitas sosial dan mempengaruhi
pencapaian tujuan sekolah,

d., Memimpin sekolah adalah salah satu fungsi strategis
yang dimiliki kepala sekolah sebagai administrator pendidik-
an, Perilaku birokratik, perilaku profesional, dan kreative
itas dipandang sebagai aspek-aspek yang dapat mencoraki pe-
namp;lan kepala sekolah dalam memimpin sekolah, Faktor kondi-

sional turut mempengaruhi kelayakan penampilan aspek-aspek
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tersebut,

Je Birokratisasi dalam administrasi rendidikan merupa-
kan hai yang esensial, namun perlu dijaga jangan sampai
penampilan perilaku birokratik terlalu berlebihan, Karak-
teristik suatu birokrasi tidak selamanya relevan bagi se-
mua situasi dan kondisi,

k. Jabatan administrator pendidikan merupakan salah sa-
tu profesi yang sedang tumbuh, Kepala sekolah dipandang
sebagai salah satu jabatan yang mengemban misi profesiona-
lisasi administrator pendidikan,

1. Kreativitas perlu ditumbuhkan dan dikembangkan di-
dalam sekolah., Kepala sekolah dipandang sebagai pihak yang
menegang peranan penting dalam menciptakan kondisi-kondisi
yang dapat memacu kreativitas di dalam sekolah,

m, Prestasi lulusan suatu sekolah dipandang sebagai va-
riabel yang tidak berdiri sendiri, Variabel atau aspek ini
tergantung pada berbagai aspek lain antara lain berbagai
Jenis perilaku yangbditampilkan;dalam kepemimpinan kepala
sekolah,

B. Metode dan teknik pensumsulan data

Taraf penelitian ini sesuai judulnya adalah taraf
eksplofatif. Penulis tidak menguji suatu hipotesa dan ke~
mudian menarik suatu generalisasi seperti yang lazim pada
penelitian-penelitian kuantitatif, Dengan eksplorasi, pe-
nulis mengadakan penjelajahan di lapangan dengan dibimbing

oleh sejumlah pertanyaan sebagai "rambu-rambu" penelitian,
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Dalam penjelajahan, faktor pemahaman banyak difungsikan,
terutama dalam mencari makna dari percakapan sewaktu dia-
dakan wawancara. Pendekatan kualitatif dijadikan sebagai
pendekatan utama, Selain mengeksplorasi da¥a dengan wawan-
cara, penulis berusaha mengadakan pengamatan dalam waktu-
walitu tertentu secara langsung di sekolah, Dokumen sekolah
dijadikan pula sebagai bahan studi khususnya yang berhu-
bungan dengan masalah yang diteliti, Khusus untuk mengeta-
hui sejauh mana tingkat kreativitas pérsonil sekolah, di-
gunakan sejenis test baku mengenai kreativitas individu da-
lgm organisasi, Studi ini hanya mengangkat beberapa kasus
di empat SMA.vSecara garis besar dan skematik, prosedur pe-
nelelitian ini dapat dijelaskan dalam gambar 4,1,

Dalam studi pendahuluan, penulis uenjaring berbagai
informasi mengenai kesadaan SMA yang ada di kotamadya Mana-
do, kotaadministratif Bitung dan Kabupaten Minahasa, Penu-
lis tertarik terhadap empat SMA, masing-masing SMA Labora-
torium Pusat Penelitian IKIP Manado, SMA Kristen Ebenhaezar
Manado, SMA Negeri Girian dan SMA Negeri Bitung, Dari keem-
pat SMA tersebut terlihat tiga kekhususan. ¥ekhususan ter-
sebut dapat dikemukakan sebagai berikut :

(1) SMA Laboratorium Pusat Penelitian IKIP Manado, sampai
saat ini -tergolong sebzgai sekolah swasta, walaupun ber-
ada dalam pembinaan IKIP Manado yang berstatus negeri,

Kepala sekolah, guru,idén tata usaha berstatus pegawai

hegeri di mana proses pengangkatan kepegawaian mereka
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diatur melalui Pusat Penelitian IKIP Manado, Seluruh
fasilitas ditunjang sepenuhnya oleh IKIP Manado,

(2) SMA Kristen Ebenhaezar Manado, statuéh&a swasta di ma-
na pimpinan sekolahnya, guru-guru, dan tata usaha di-
angkat oleh pimpinan Yayasan Ebenhaezar (swasta), Fasi-
litas sekolah sepenuhnya ditunjang oleh Yayasan terse-
but,

(3) SMA Negeri Girian dan SMA Negeri Bitung, kedua sekolah
tersebut berstatus negeri, di mana pimpinan sekolah,
guru~-guru, tata usaha berstatus regawai negeri, Sekolah
ini dibina langsung oleh Kantor Wilayah Depdikbud Pro-
rinsi Sulawesi Utara,

Sebagai gambaran singkat, dapat dikemukakan :

SMA Laboratorium Pusat penelitian IKIP Manado dan SMA Kristen

Ebenhaezar Manado terletak di kotamadya Manado, Kedua seko-

lah ini menampung lepasan. SMP baik &ang berasal dari kotama-~

dya Manado maupun yang berasal dari kabupaten Minahasa, Se-
bagian besar para siswa tersebut berasal dari orang tua yang
memiliki pekerjaan Pegawal negeri dan pedagang/pengusaha,

Khususnya di SMA Kristen Ebenhaezar, banyak diminati oleh

warga negsra Cina atau keturwman Cina, Dapat dikatakan bahwa

para siswa di kedua sekolah ini, latar belakang ekonomi orang
tua siswa cukup potensial,

SMA Negeri Girian dan SMA Negeri Bitung, kedua-duanya terle-

tak di kota administratif Bitung, Kota ini masih berada dalam

pembinaan Pemerintah Kabuoaten Minahasa, Sebelumnya kota
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Bitung hanya merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten
Minahasa. Para siswanya pada umumnya berasal dafi kabupa-
ten Minahasa. Térdapat sebagian kecil siswa yang berasal
dari Kabupaten Sanglhe Talaud dan Kabupaten Gorontalo.
Latar belakang orang tua siswa sebaglan besar adalah _pe-
tan1 kelapa.\;

Jarak antara kotamadya Manado dan kota adminlstratif Bi-
tung adalah #6 km. Jika di kotamadya Manado d¢katakan se-
‘bagai kota perdagangan untuk Sulawe81 Utara dan merupakan
fibu kota Propin31 Sulawesi Utara ka kota Bitung dlke-
fnal sebagal kota pelabuhan dan i .tri. Dalam.waktu dekaty
1n1 kota Bltung akan dltlngkatkan menJadi kotamadya.
 Pert1mbangan laln yang penulls gunakan sehlngga menentukan

~keempat sekolah tersebut adalah aspek ekonomis dan fas1li-

_itas, serta waktu.”ﬁ “ e
Langkah selanjutnya setelah menentukan SMA yang di-
jadlkan obaek penelltlan adalah mengndakan eksplorasi pada
setiap sekolah. Dengan kepala sekolah penulis menJarlng
berbagal data atau 1nforma81 yang dlperlukan. Observasi
. dan wawancara algunakan se.agail tekn;k utama, sedangkan‘
_pada guru-guru dan tata usaha, angket serta quancara di-
Jadikan sebagal teknik utama, Informasi yang terkumpul di-
hubung-hubungkan, Fakta dan hubungan antar fakta yang di-

perolel kemudian dihubungan dan atau dlpertentanggan de-
ngan konsep atau teori yang sudah ada, Langkah terakhir di-

tarik kesimpulan dan implikasi,
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C . Pedoman Pepgolahan Data

éepérti'yéné'feléh dikemukakan pada bagian , pene-
litian ini tergolong pada penelitian kualitatif, Atas da-
sar hal tersebut, penelitian ini tidak menggunakan analisis
statistik untuk mengolah data yang dipe:oleh, séperti pada
penelitian~penelitian kuantitatif,

Informasi jang diperoleh dalam tahap ek8ploraéi da=-
ta baik.dengan Caré wawancara, pengamatan maupun: dengan do-
kumentasi dan angket (khusus test kreativitas), dipahami
!dan dihubung-hubungkan. Hubungan antar fakfa yang diperoleh
berdasarkéh ﬁasil pemahaﬁén dan usaha menghubung-hubungkan

infofmasi yang diperoleh; diinterprétasi dengan cara mem-

bandingkannya,dengan teorl atau konsep yang di temukan dari

hasil studi kepﬁstakaan. Berdasarkan hasil interpretasi ter-

sebut ditarikvkesimpulan‘dan beberapa implikasihya.

| ,Délam mengevaluasi aspek-aspek yang diteliti, digu-
nakan béberapé k?iteria e#aiuatif Seperti beriﬁui :
(1) Perilaku Birokratik

Karakteristik| Kurang memadai | “.. Memadai

ekstensif dan sewaktu wak
tu haqya taraf minimal

2 sda sda
3 sda sda
L sda sda
5 sda sda

-1 mémiliki-ekstensif memi 1iki-sewaktu-waktu isn}-
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(SAMBUNGAN)
karakteristik‘ Kurang memadai Memadai
6 memperhatikan-tidak |memperhatikan-eksten~-
ekstensif sif
7 memperhatikan- |memperhatikan-Sewaktu
ekstensif waktu ekstensif dan
sewaktu-waktu hanya
taraf minimal

Catatan;

st .
Karakteristik 1 menyangkut pembagian kerja berdasarkan
spesialisasi fungsional, Dipandang kurang memadai jika
Kepala Sekolah memberlakukannya secara ekstensif pada se-
tiap waktu, Dipandang memadai jika Kepala Sekolah member-
lakukannya hanya sewaktu-waktu ekstensif dan sewaktu-waktu
hanya pada taraf minimal,
Karakteristik 2 menyangkut tingkatan kewenangan, Dipandang
kurang memadai jika Kepala Sekolah memberlakukannya secara
ekstensif pada setiap wakﬁu. Diﬁandang memadai Jika Kepala
Sekolah memberlakukannya hanya sewaktu-waktu ekstensif dan
sewaktu-waktu hanya pada taraf minimal,

st : |
Karakteristik 3 menyangkut sistem peraturan yang meliputi
semua hak dan tugas-tugas pekerja, Dipandang kurang memadai
jika Kepala Sekolah nemberlakukannyé secara ekstensif pada
setiép waktu, Dipandang memadai jika Kepala Sekolah member-

lakukannya hanja sewaktu-waktu ekstenéif dan seaktu-waktu
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hanya pada taraf minimal,
Karaktepristik & :
Karakteristik 4 menyangkut sistem prosedur yang sesuai de-
ngan situasi pekerjaan, Dipandang kurang memadai Jika Ke-
pala Sekolah memberlakukannya secara ekstensif pada sefiap
waktu, Dipandang memadai Jika Kepala Sekolah hanya member-
lakukan sewaktu-waktu ekstensif dan sewaktu-waktu hanya
pada taraf minimal, |
Karakteristik 5 ;
Karakteristik 5 menyangkut impersonalitas hubungan-hubungan
interpersonal, Dipandang kurang memadaili jika Kepala Sekolah
memberlakukannya secara ekstensif pada setiap waktu, Dipan-
dang memadal Jjika Kepala Sekolah hanya memberlakukén sewak-
tu waktu ekstensif dan sewaktu-waktu hanya pada taraf mini-
mal,
Kar erist .
Karakteristik 6 menyangkut sistem promosi dan seleksi ber-
dasarkan kompetensi teknis, Dipandang kurang memadai Jjika
Kepala Sekolah memberlakukannya secara tidak ekstensifl,
Dipandang memadai jika Kepala Sekolah memberlakukannya se-
cara ekstensif, ‘ ' |
Kapakteristik 7 : .
Karaktéristik 7 menyangkut pengambilan kedutusan yang rasi-
onal, Dipandang kurang memadai Jika Kepala Sekolah member-
lakukannya secara ekstensif pada setiap waktu, Dipandang
memadai jika Kepala Sekolah hanya memberlakukan sewaktn
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waktu secara ekstensif dan sewaktu-waktu hanya pada taraf
minimal,

Untuk menilai memadai tidaknya perilaku birokratik yang

ditampilkan, akan terlihat pula pada ada tidaknya perma-

salahan: yang diakibatkan oleh penampilan perilaku biro-
kratik yang berlebihan,

(2) Perilaku profesional

Karakteristik 1 :

Karakteristik 1 menyangkut penerapan teori atau konsep ad-

ministrasi pendidikan dalam menjalankan tugas sebagai ke~

ﬁala sekolah, Dipandang memadai, jika :

a, Memiliki latar belakang pengetahuan yang cukup menge-
nai administrasi pendidikan, Hal ini terlihat dalam la-
lam latar belakang pendidikan yang dimiliki, sumber
belajar sesudah memegang jabatan kepala sekclah atau
kesempatan mengikuti penataran atau diskusi-diskusi/
lokakarya. Seorang kepala SMA  seyogianya memiliki
latar belakang pendidikan Sarjana Kependidikan atau se-
kurang-kuréngnya Sarjana Muda Kependidikan,

b, Penerapan konsep ke dalam realita, penggunaan teori da-
lam situasi/keadaan atau kehidupan sekolah, membuat
abstraksi, serta menggunakan prosedur, cenderung bera-
da pada tingkat tinggi atau cukup tinggi.

K teristik 2 :

Karakteristik 2 menyangkut orientasi kepala sekolah yang

selalu menekankan pada kepentingan siswa dalam seluruh
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kegiatan kepala sekolah, Dipandang memadai, Jika :

a., Kepala sekolah menggunakan keadaan lulusan: sekolah baik
prestasi maupun jumlah sebagal bahan balikan dalam me-
nyusun program sekolah,

b, Sering mengadakan pembinaan kepada orangtua dalam meng-
hadapi masalah-masalah yang menyangkut siswa.

c. Menyediakan fasilitas yang cukup bagi siswa untuk ke-
giatan ekstrakurikuler,

d, Secara langsung sering memberikan bimbingan belajar ke-
pada siswa.

e, Secara léngsung mengatasi masalah-masalah yang dihadapi
siswa.

Karakteristik 3 :

Karakteristik 3 menyangkut keterlibatan kepala sekolah da-

lam mendiskusikan permasalahan yang dihadapinya dengan te-

man sejawat, Dipandang memadal jika kepala sekolah:

a. Sering memanfaatkan teman-teman sejawatnya untuk secara
bersama mencari jalan keluar terhadap masalah yang ti-
dak dapat dipecahkan sendiri oleh kepala sekolah,

b. Sering mengikuti musyawarah kepala sekolah

Karakteristik 4 :

Karakteristik 4 menyangkut penggunaan otoritas pengetahuan

yang dimiliki dalam pengambilan keputusan, Dipandang mema-

dai jika kepala sekolah :
Sering menggunakan otoritas pengetahuan sebagai bahan

pertimbangan dalam mengambil suatu keputusan, bukan pada
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peraturan,

‘Karakteristik 5 :

Karaktéristik}f menyangkut tanggung jawab sebagai adminis-

trator pendidikan, Dipandang memadai, jika :

a, Kepala sekolah memandang tugas sebagal administrator
pendidikan adalah tugas yang mulia baginya.

b, Kepala sekolah mengetahui dengan jelas apa yang seyogia-
nya ia lakukan di sekolah.

c. Kepala sekolah melaksanakan dengan baik apa yang menjadi
tugasnya,

d. Kepala sekolah mempertanggungjawabkan apa yang ia -=lak-
sanakan dan tidak melemparkan kesalahan kepada bawahan-
nya atau orang lain,

Karakteristik 6 :

Karakteristik 6 menyangkut usaha kepala sekolah dalam me-

ngembangkan pengetahuan tentang administrasi pendidikan

yang dimilikinya., Dipandang memadai, Jjika ¢

a, Secara maksimal kepala sekolah berusaha mencari infor-
masi melalui buku-~buku kepustakaan. yang mempersoalkan
tentang administrasi pendidikan.

b. Secaraﬂmaksimal kepala sekolah mendiskusikan masalah-
masalah yang berhubungan dengan tugasnya sebagai admi-
nistrator pendidikan.

c. Secara maksimal kepala sekolah memanfaatkan penataran-
penataran, lokakarya atau musyawarah kepala sekolah

sebagal sarana untuk mengembangkan pengetahuannya.
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rakteristi :

Karakteristik 7 menyangkut usaha kepala sekolah memanfa-
atkan organisasi profesi yang telah ada, Dipandang mema-~
dai, jika :

a. Kepala sekolah secara aktif terlibat dalam kegiatan-
kegiatan organisasi yang sedang tumbuh menjadi or-
ganisasi profesi seperti PGRI, ISPI, dsb,

b. Kepala sekolah secara sktif terlibat dalam usaha-usaha
ke arah pembentukan suatu organisasi yang menghimpun
para administrator pendidikan,

(3) Kreativitas sekolah

Sekolah yang kreatif jika kepala sekolahnya menciptakan .

kondisi-kondisi seperti berikut ini :

(a) Memberi tekanan pada aspek kepercayaan dalam kegiat=-
an kepemimpinan kepala sekolah bukan pada kontrol
yang ketat,

(b) Menciptakan, menggunakan dan memelihara suatu saluran
komunikasi yang terbuka baik ke dalam maupun ke luar
sekolah,

(c) Memiliki kemauan menerima suatu perobahan serta kebe-
ranian dalam mencobakan ide-ide yang dipandang inovat-
if.

(d) Menggunakan personil-personil kreatif atau kelompok
kreatif di dalam sekolah.

(e) Menyediakan sarana/fasilitas/Biaya yang menunjang pe-

nerapan ide-ide yang dipandang inovatif,
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(4) Prestasi lulusan
Tiga'indikAtor yahgrdinilai adalah, prestasi belajar siswa
dalam STTE, jumlah siswa yang diterima di Perguruan Tinggl
Negeri, serta persentasi lulusan,
Prestasi belajar siswa yang dilihat pada STTB ditegankan
pada nilai rata-rata kelas atau selurgh peserta ujian, Se-
bagal pedoman dalam penilaian ditetapkan kriteria sebagai
berikut :

Nilai rata-rata 8 ke atas : tergolong baik

7 - 7,9 : tergolong memadai
6,9 ke bawah : tergolong kurang
memadai

Jumlah siswa yang melanjutkan/diterima pada perguruan ting-
gl negeri dipandang memadai jika setiap tahun mencapai 50 %.
Persentasi lulusan dipandang memadai Jjika setiap tahun: men-

capai 90 - 100 %,

Rasionalitas dalam penggunaan kriteria :
(1) Perilalu birokratilk

Perilaku birokratik di-dalam éekolah tetap diperlukan
namun dalam batas-batas yang wajar. Sifatnya kondisio-
nal, Pada waktu-waktu tertentu dapat diberlakukan seca-
ra ekstensif dan pada waktu-waktu tertentu pula dapat
siberlakukan hanya pada taraf minimai. Sekolah perlu
menetapkan suatu pembagian kerja atau pembagian tugas.,
Kepala sekolah dapat menggunakan pembagian tugas terse-

but sebagai pedoman, namun praktek sehari-hari ia
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seyogianya jangan terikat pada pembagian tugas terse-
but, Hal ini disebabkan karena di satu pihak pembagi-
an'tugas yang ditetapkan tidak selamanya cocok dengan
semua situasi atau kondisi dan di pihak lain pembagi-
an tugas tersebut hanyalah sebagai alat bukan tujuan,
Tingkatan kewenangan perlu ditentukan dengan jelas di-
dalam organisasi sekolah, namun hal tersebut hanya me-
rupakan alat dan dalam kondisi tertentu tingkatan yang
ada kadang-kadang tidak cocok atau relevan untuk dii-
kuti, Peraturan sekolah danm prosedur-prosedur yang di-
tetapkan dalam sekolah juga diperlukan dalam organisa-
si sekolah, namun hal tersebut bukan suatu "barang ma-
ti", Hal tersebut hanya sebagai alat saja dan juga un-
tuk kondisi-kondisi tertentu kurang cocok, Kepala seko-
lah yang selalu terikat dengan peraturan atau prosedur
dapat mengakibatkan munculnya perilaku biropatik, Pe-
rilaku ini dipandang sebagai penyimpangan kepribadian
(menurut A J Dubrin), Hubungan yang bersifat imperso-
nalitas sangat diperlukan dalam organisasi, karena hal
tersebut sangat menunjang persamaan perlakuan dan ra-
sionalitas, Akan tetapi dalam pewujudannya, hal terse-
but juga bersifat kondisional., Jika kepala sekolah mem-
berlakukannya pada setiap saat dan situasi, hal ini da-
pat menghilangkan semangat. kerja,

Cara menseleksi dan mempromosi berdasarkan kompetensi

teknis perlu dilakukan seekstensif mungkin, Dengan
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demikian sangat dimungkinkan diperolehnya personil yang
trampil yang diharapkan dapat memberi kontribusi Yang ba-
nyak di dalam usaha pencapaian tujuan sekolah,

Rasionalitas dalam pengambilan keputusan merupakan ciri
hakiki dari birokrasi., Namun hal tersebut tidak selamanya
cocok untuk seluruh situasi, Rasionalitas memiliki keter-
batasan antara lain (Herbert A Simon, 1976, hal.241), (1)
individu dibatasi oleh ketrampilan, kebiasaan dan tindak-
an refleks yang tidak disadari, (2) individu dibatasi de-
ngan nilai-nilai dan konsepsi tujuannya sendiri yang mung-
kin berbeda dari tujuan organisasi, dan (3) seseorang di-
batasi oleh luasnya informasi dan pengetahuan, Perlu diper-
hatikan kepala sekolah bahwa tidak semua alternatif yang
rasicnal dipertimbangkan. Di samping itu kepuasan para
anggota stafnya di sekolan hendaknya diperhitungkan untuk
keberhasilan sekolah melalui keputusan yang diambil,

(2) Perilaku profesional

Pengetahuan tentamg administrasi rendidikan perlu dimiliki
oleh kepala sekolah, karena tugas kekepalasekolahan banyak
membutuhkan teori-teori tentang administrasi pendidikan,
Kepala sekolah bukan hanya mengetahui tentang administrasi
pendidikan, tetapi ia juga harus mam pu meﬁerapkannya. Dalam
kondisi sekarang ini, kepala éekolah untuk tingkat SMA se-
yogianya memiliki ijazah Sarjana Pendidikan atau sekurang-
kurangnya Sarjana Muda Pendidikan Yang sudah berpengalaman,

Dengan ditentukannya mata kuliah administrasi pendidikan -
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sebagai salah satu MKDK, maka diharapkan mereka yang men-
capai Sarjana Pendidikén telah dibekali dengan pengetahu-

an tentang administrasi pendidikan, Mendalami pengetahuan
tentang administrasi pendidikan dapat pula melalui pena-
taran, diskusi atau belajar sendiri,

Sebagai kepala sekolah, perlu memperhatikan bahwa kepen-
tingan siswa merupakan pusat perhatiannya, Dengan kata la-
in, orientasi kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnyadi
sekolah adalah untuk kepentingan siswa, Hal ini didasarkan
atas pemikiran bahwa sekolah sebagal lembaga pendidikan
diberi mandat untuk membawa anak didik menjadi manusia ter-
didik, Adanya perhatian kepala sekolah ini antara lain da-
pat dilihat pada penggunaan keadaan lulusan sebagai bahan
balikan dalam menyusun program sekolah, bersama-sama orang
tua turut mengatasi masalah siswa, menyiapkan fasilitas ba-
gl siswa untuk kegiatan ekstrakurikuler, memberikan bimbing-
an belajar kepada siswa,

Tanggung jawab. kesejawatan (corporateness) sudah seyogianya
dipupuk sejak dini dalam upaya profesionalisasi, Hal ini
sangat penting dalam menciptakan suatu rasa kebersamaan da-
lam suatu profesi, Masalah-masalah yang &idak dapat dipecah-
kan sendiri oleh kepala sekolah, dapat diusahakan jalan ke-
luarnya dengan berdiskusi dengan teman-teman sekolehanya ,
Menggunakan otoritas pengetahuan sebagai bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan merupakan ciri utama bagi seo-

rang yang disebut tenaga profesional, Bagi kepala sekolah
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hal tersebut peflu diperhatikannya dalam setiap kali meng-
ambil suatu keputusan, Memang hal ini dapat terjadi Jika
otonomi kepala sekolah cukup besar, Dalam kondisi seperti
sekarang ini di mana otonomi kepala éekolah tidak seperti
yang diharapkan, penggunaan otoritas pengetahuan hanya da-
lam . situasi atau kondisi atau Jenis-jenis kegiatan ter-
tentu seﬁerti pemberian nilai, dsb,

Tanggung jawab sebagai administrator pendidikan perlu di-
perhatikan dan diwujudkan oleh kepala sekolah, Memandang
tugas administrator pendidikan sebagai tugas mulia dapat
melahirkan motivasi instrinsik Yang besar bagi kepala seko-
lah, Kepala sekolah akan tidak memandang tugasnya hanya se-
bagai tugas dinas semata-mata, tetapi juga sebagai tugaé
moral, Mengetahui dengai jelas apa yang harus dilakukannya
di sekolah.kemudian melaksanakannya dengan baik dan pada
akhirnya mempertanggungjawabkan apa yang ia laksanakan me-
rupakan wujud dari administrator pendidikan Yang bertang-
gung jawab,

Sebagal administrator rendidikan, kepala sekolah dihadap-
kaﬁ dengan berbagai kebutuhan yang terus berkembang, Pe-
ngetahuan yang dimilikinya pada satu saat tidak akan mam-
pu menjawab kebutuhan tersebut, Maka karena itu kepala se-
kolah seyogianya tidak berhenti belajar, Ia perlu mening-
katkan pengetahuan tentang administrasi pendidikan yang
dimilikinya mélalui buku-buku kepustakaan, diskusi, atau

renataran dan lokakarya.
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Organisasi profesi dipandang sebagai wadah tempat mengem-
bangkan diri, memperjuangkan hak, atau tempat berkomunika-
s1 serta tempat mencari perlindungan, dsb, bagi tenaga-te-
haga profesional. Maka karena itu organisasi ini sangat
penting, Bagi administrator pendidikan di Indohesia, wadah
ini belum ada. Organisasi yang sudah ada seperti PGRI,

ISPI di mana kepala sekolah dapat dilibatkan di dalamnya,
dapat dimanfaatkan,

Kreativitas sekolah

Sekolah perlu menciptakan dan memelihara kondisi-kondisi
Yang dapat memacu kreativitas siswa, guru, tata usaha, dll,
Memberi tekanan pada aspek kepercayaan dan bukan pada kon-
trol yang ketat dapat membangkitkan motivasi intrinsik atau
inisiatif, rasa percaya diri, dsb, Hal tersebut itu sangat
penting dalam upaya memacu kreativitas seseorang, Memberi-
kan: kepercayaan bukan berarti bahwa kepala sekolah menyerah-
kan sepenuhinya sesuatu pekerjaan kepada orang lain tanpa
pertimbangan, Pertimbangan tersebut antara lain menyangkut
taraf suatu pekerjaan, keinampuan orang yang diserahi keper-
cayaan, fasilitas yang tersedia, waktu yang tersedia, serta
verformans kerja dari seseorang yang diberi kepercayaan,
Menciptakan , menggunakan dan memelihara saluran komunikasi
yang terbuka baik ke dalam maupun ke luar sekolah, dapat
menimbulkan suasana keterbukaan, keluwesan, ketentramen,
inisiatif, dsb, Hal tersebut ini sangat penting dalam upaya

memacu kreativités seseorang, Berbagai gagasan dapat pula
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diinfentarisasi, Komunikasi terbuka bukan berarti segala
sesuatu yang berkénaan dengan sekolah, tidak ada yang di-
rahasiakan, Kepala sekolah tetap menjaga kerahasisan un-

tuk hal-hal &ang perlu dirahasiakan seperti soal-soal uji-
am, |

Kemauan mencrima perobahan sangat penting untuk membuat se-
kolah tidak hanya tenggelam pada hal-hal jang rutin, kon-
formitas, dsb.,Menerima perobahan. di sini bukan berarti ke-
pala sekolah keranjingan terhadap perobahan., Salah satu
yang perlu dipertimbangkan adalah, bahwa perobahan tersebut
sedapat mungkin tidak mengganggu sistem yang ada., Keberani-
an dalam mencobakan ide-ide yang inovatif dipandang sebagai
kondisi yang penting dalam menunjang perbuatan kreatif fi
sekolah, Banyaknya ide yang inovatif yang terinfentarisasi
di sekolah tidak akan bermanfaat kalau tidak ada keberanian
menerapkannya, Pertimbangan utama di sini adalah harus di-
kaji agar keberanian tersebut. jelas tujuannya walaupun harus
menanggung resiko,

Personil-personil yang kreatif atau kelompok kreatif perlu
dikembangkan ‘di sekolah, Siswa yang kreatif lebih dimungkin-
kan kalau guru-gurunya kreatif, Kepala sekolah juga seyogia-
nya kreatif, Kelompok kreatif dapat dijadikan sebagai "loko-
motif" di dalam sekolah,

Sarana/fasilitas/biaya yang menunjang penerapan ide-ide yang
inovatif, perlu diperhatikan oleh kepala sekolah, Bagaimana-

pun hebatnya suatu ide kalau hal tersebut tidak ditunjang
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oleh suatu sarana atau fasilitas atau biaya, maka besar ke-

mungkinan mengalami kegagalan,

Prestasi Jlulusan :

Penggunaan STTB sebagai indikator dalam menentukan tingkat

prestasi lulusan sekolah didasarkan atas pertimbangan :

- STTB menggambarkan prestasi belajar yang dicapai siswa
umtuk seluruh bidang studi.

- Telah tercakup di dalam STTB, hasil Evaluasi Belajar Ta-
hap Akhir termasuk hasil EBTANAS, Hasil belajar semester
V dan: VI juga merupakan bagian dari EBTA,

- STTB merupakan jaminan bagi lulusan SMA untuk boleh men-
daftar di Perguruan Tinggi atau mencari pekerjaan.

- Nilai-nilai dalam STTB diperoleh melalui proses pelaksa-
naan evaluasi yang dilakukan secara resmi melalui Panitia
Ujian.yang dikeluarkan atau ditetapkan oleh Kantor Wila-
Yah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,

Penggunaan angka 50% siswa yang melanjutkan studi ke Pergu-

ruan Tinggi didasarkan atas pertimbangan :

- Makin banyak siswa yang melanjutkan atau diterima di Per-
guruan Tinggi Negeri menunjukkan bahwa prestasi siswa ba-
banyak yang  diandalkan memasuki Perguruan Tinggi menu-

~rut ukuran jenis atau sistem test masuk yang digunakan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

-~ Lulusan SMA disiapkan antara lain untuk dapat memasuki
tingkat pendidikan yang lebih tinggi

Penggunaan angka 90-100% jumlah siswa yang lulus setiap ta-

hun didasarkan atas pertimbangan bahwa seluruh siswa
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tahun didasarkan atas pertimbangan bahwa seluruh
siswa peserta ujian yang sudah dibina dan didik selama
3 tahun secara intensif dapat berhasil dalam ujian akhir,

Hukum distribusi normal tidak berlaku,

D. Pelaksanaan Pengumpulan Data
Kegiatan pengumpulan data dilaksanakan pada bulan

Juni 1985 sampai dengan bulan Agustus 1985, Secara efek-

tif berlangsung selama 60 hari,

Sebelum diadakan pengumpulan data, terlebih dahulu
dilakukan :

(1) Pengkajian yang lebih mendalam terhadap pedoman wa-
wancara, pedoman observasi, test kreativitas, serta
Jenis data lainnya yang perlu dijaring,

(2},Penjajakan tentang kesediaan sekolan Yang ditetapkan
sebagai objek penelitian,

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dimungkin-
kan setelah melampai beberapa pihak yang berkepentingan,
yakni : v
(1) Rektor ;KIP Bandung dengan Surat Nomor 2805/PT,25,R.I/

N/1985 fanggal 29 April 1985
(2) Direktorat Sosial Politik Pemerintah Propinsi Daerah

Tingkat I Jdawa Barat dengan Surat Rekomendasi No,

070,2/851/V/1985 tanggal 4 Mei 1985
(3) Direktorat Sosial Politik Pemerintah Daerah Tingkat I

Propinsi Sulawesi Utara dengan Kawat Rekomendasi No,
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~Sospol 1250/S8D-IV/V-85 tanggal 14 Mei 1985

(4) Surat Keterangan Dekan FPS IKIP Bandung Nomor 393/PT
25, 8/Q/1985 tanggal 29 Apr11 1985

(5) Pusat Penelitian IKIP Manado (yang membina SMA Labora-
torium PP IKIP Manado) dengan surat ijin lenelitian
No, 250/M/04,03/1985

(6) Kepala-Sekolah masing-masing di keempat SMA yang dija-
dikan objek penelitian dengan pernyataan kesediaan un-
tuk menerima penulis melaksanakan pene litian di seko-
lah tersebut,

Pelaksanaan pengumpulan data sedapat mungkin diada-
kan/ dilakukan dengan tidak mengganggu kegiatan rutin seko-
lah. Untuk membantm kelancaran pelaksanaan pengumpulan data
ini, penulis menggunakan "tape recorder" guna merekam selu-
ruh pembicaraan dalam wawancara yang dilakukan, Di samping
itu, penulis dibantu oleh beberapa mahasiswa FIP IKIP Mana-
do dalam pencatatan terhadap dokumen sekolah dan pendistri-
busian: test kreativitas, Baik wawancara maupun observasi,

dilakukan sendiri oleh penulis,








